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1.1 Latar Belakang

Industri Perbankan di Indonesia sejak krisis mandtembuh dan
berkembang cukup pesat. Hal tersebut terbukti desgenakin banyaknya bank-
bank yang berdiri di Indonesia, termasuk bank- baekger. Mulai tahun 1980 —
an jumlah pertumbuhan bank swasta nasional sahgag[@at, sehingga membawa
perekonomian Indonesia semakin berkembang. Seké&wmbapkan sangatlah
berperan dalam memobilisasikan dana masyarakatk ubtrbagai tujuan
mengalami peningkatan yang sangat besar. Dahultorsekrbankan tersebut
tidak lebih hanya sebagai fasilitator kegiatan pemeh dan beberapa perusahaan
besar, dan kini telah berubah menjadi sektor yamuga berpengaruh bagi
perekonomian. Perkembangan yang sangat cepat uerselak diikuti oleh
penerapan prinsip kehati — hatian yang seimbandpkdwma istilah tersebut
terdengar masih asing bagi masyarakat awam bahdakirtsekalipun. Dimana

hal tersebut menjadi penyebab masalah yang begargbair tahun 1990 — an.

BIS (Bank for International Settlement ) telah lama mencari tahu praktik —
praktik perbankan yang dianggap dapat mencipatakama perbankan yang
efisien dan efektif dalam perannya sebafyaancial intermediary. Menyadari

adanya prinsip — prinsip yang telah dirumuskan rdalBIS dan perlunya

NURUL NUR RAMDHINI, 2012
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



merancang ulang sektor perbankan di Indonesia dgagka panjang, otoritas
moneter berusaha untuk membuat Arsitektur Perbarkdonesia ( API ).
Dengan adanya API, Bl secara bertahap berkeinginauk menerapkan praktik —
praktik terbaik internasional yang tercakup daladnP2insip Pokok Basel untuk
pengawasan perbankan yang efekBagéel Core Principles for Effective Banking
Supervision ), sehingga dalam jangka waktu lima tahun ke degiharapkan
Indonesia telah sejajar dengan negara — negargdaig lebih dulu menerapkan

prinsip — prinsip tersebut.

Kondisi perbankan di Indonesia selama tahun 200®2(herupakan
periode yang penuh dinamika bagi industri perbamiagional. Ditengah beratnya
tantangan yang dihadapi serta semakin banyaknya bank yang berdiri. Bank
pada umumnya dapat mempertahankan kinerja yangtifpoBrofitabilitas,
likuiditas dan solvabilitas bank stabil pada tingkagang memadai. Namun
demikian fungsi intermediass masih terkendala akibat perubahan kondisi
perekonomian yang kurang menguntungkan. Berikutahdebel jumlah bank

yang ada di Indonesia dari tahun 2006-2010

Tabd 1.1
Perkembangan Jumlah Bank
Kelompok Bank (Category | 2006 2007 2008 2009 | 2010
of Bank)
Bank PerseroRate Owned 5 5 5 5 5
Banks
BUSN Devisa Foreign 34 35 35 32 31
Exchange Commercial
Banks)
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BUSN Non DevisaNon- 37 36 36 36 36
Foreign Exchange
Commercial Banks
BPD (Regional Development 26 26 26 26 26
Banks)
Bank CampuranJpint 18 17 17 15 15
Venture Banks)
Bank Asing Foreign Owned 11 11 11 10 10
Banks)
Jumlah bank 131 130 130 124 123

Sumber:Satistik Perbankan Indonesia - Vol. 7, No. 2, Januari 2010, Direktorat
Perizinan dan
Informasi Perbankan, Bank Indonesia

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat bahwa jumlakgmebangan jumlah
bank di Indonesia sangat besar yang berdampak fpagiat persaingan. Oleh
karena itu perbankan Indonesia saat ini bersaingasaketat baik dalam jenis
layanan, maupun kualitas pelayanan yang bertujugokumenjaga kepuasan
nasabah yang ada, dan berusaha mendapatkan nasalah

Bank wajib melakukan kegiatan usahanya sesuai depgasip kehati-
hatian prudential banking), selain itu bank juga diberikan kebebasan untuk
mengatur dirinya sendirisglf regulatory banking). Sebagai tolak ukur bagi
manajemen bank apakah pengelolaan bank dilakukatarsedengan asas-asas
perbankan yang sehat dan sesuai dengan ketentugnbgalaku, maka sejak
April 1997 Bank Indonesia telah menyempurnakanesistpenilaian tingkat
kesehatan. Penilaian tingkat kesehatan perbankiakukan secara kualitatif
terhadap faktor permodalan, kualitas aktiva proflukualitas manajemen,
rentabilitas dan likuiditasQAMEL), pelaksanaan ketentuan batas maksimum
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pemberian kredit (BMPK) dan posisi devisa netto KiPBerta faktorjudgement
yaitu aspek lain yang tidak dapat dikuantifikasikBxengan diketahuinya tingkat
kesehatan suatu bank akan memudahkan bagi Bankdsidountuk menetapkan
arah pembinaan dan pengembangan bank baik sechvaliml maupun secara
keseluruhan.

Peranan industri perbankan dalam aktivitas perakdo suatu negara
sangat penting. Baik Bank milik Negara, Bank milemerintah Daerah, Bank
milik Swasta Nasional maupun Bank milik Swasta Carap. Keempat jenis
bank tersebut memiliki perbedaan baik dari segimpeialan, pangsa pasar,
teknologi informasi maupun keleluasaanya dalam &kiivitas perbankan.
Meskipun demikian keempat jenis bank tersebut meygutujuan yang sama
sebagai lembaga penghimpun dana masyarakat untudlnecakan sistem

pembayaran dalam kegiatan perekonomian.

Profit merupakan salah satu indikator kinerja paghasn serta salah satu
tujuan perusahaan. Selain itu profit juga merupada@ah satu indikator penting
dalam menilai tingkat kesehatan bank yaitu penilaari segi profitabilitasnya.
Aspek profitabilitas dapat melihat bagaimana baakam memperoleh profit,
sehingga apabila perusahaan memperoleh profit fiaggi diindikasikan dapat
menarik pihak eksternal sebagai investor untuk ma&amkan modalnya. Menurut
Agnes Sawir (2005:17) “Profitabilitas merupakanihakhir bersih dari berbagai
kebijakan dan keputusan manajemen perusahaan. Rwaeidabilitas yang
penting bagi bank adalaReturn On Assets (ROA). ROA penting bagi bank

karena ROA digunakan untuk mengukur tingkat efétsvperusahaan di dalam
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menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan ajdivg dimilikinya. ROA

merupakan rasio antara laba dan total asset. Serbakar ROA semakin tinggi
ROA menunjukan semakin tinggi efektifitas perusahdalam mengolah asset
menjadi laba. Hal tersebut senada dengan yang khpkgn Lukman

Dendawijaya (2009:119) bahwa dalam penentuan tinggsehatan suatu bank.
Bank Indonesia lebih - mementingkan perhitungan pé&mil besarnya nilai ROA
dan tidak memasukan ROE dikarenakan Bank Indorsethagai pembina dan
pengawas perbankan lebih mengutamakan nilai priii¢ebyang diukur dengan

asset yang dananya sebagian besar berasal daaremmasyarakat.

Berikut adalah perbandingan ROA beberapa Bank Urdurmdonesia

dari tahun 2006 sampai dengan 2010 yang ditujukda pabel dibawah ini:

Tabel 1.2
Return On Asset (ROA) Perusahaan

Tahun 2006-2010

Nama perusahaan | 2006 | 2007 | 2008 | 2009 | 2010

PT. Bank Rakyat 3,81 3,82 3,58 412 432
Indonesia, Tbk

PT. Mandiri, Tbk 11 2,04 2,34 2,68 3,21

PT. Permata Bank, Tbk 1,2 1,9 1,7 1,39 1,89

PT. Bank Mega, Tbk 0,88 2,33 1,98 1,77 2,45

PT. OCBSNISP, Tbk 137 | 121 | 132 | 165 | 0,72

Sumber: Laporan Keuangan Perusahaan, Diolah
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Pada tabel tersebut dapat dilihat bahwa Return €@t ROA) perbankan
yang ada di Indonesia dari tahun 2006-2010 mengdlaktuatif. Namun pada
tahun 2010 empat bank cenderung mengalami penmgkstperti Bank BRI,
Tbk, Bank Mandiri, Tbk, Bank Permata, Tbk dan Bavikga, Tbk. Dimana
keempat bank tersebut pada tahun 2006 sama- samgukudkan ROA yang
rendah. Cenderung mengalami nilai ROA dibawah 1 8&mun seiring dengan
kinerja keuangan yang baik dari keempat bank tetsélaka pada tahun 2010
berhasil mengukuhkan nilai ROA yang baik yakni beraliatas 1,215% yang

ditetapkan Bank Indonesia.

Hal berbeda dialami oleh PT. Bank OCBC NISP, Tbkn&nha Bank
OCBC NISP, Tbhk merupakan bank patungan yang datiriloleh Oversea-
Chinese Banking Corporation Limited, Singapura d&@h Bank NISP Tbk
Indonesia pada tanggal 4 Juli 1996. Pada tahurb Z@usahaan mampu
memperoleh nilai ROA yang cukup baik sebesar 1,3REmun pada tahun
berikutnya perusahaan tidak mampu mempertahankaA Bé&hingga terjadi
penurunan menjadi 1,21%. Dengan ROA yang rendala gatdun tersebut
membuat perusahaan memperbaiki kinerja keuangamaja pada tahun 2008
nilai ROA berhasil ditingkatkan menjadi 1,32%. Paalaun 2009 bank semakin
memperbaiki kinerja keuangan dengan berhasil mkatkgn ROA menjadi
1,65%. Namun Pada tahun 2010 mengalami penurunag gakup drastis

menjadi 0,78%
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Dapat dilihat bahwa PT. OCBC NISP, Tbk mengalkimerja keungan
yang kurang baik. Hal tersebut ditunjukan dengamAR@rusahaan yang paling
rendah dibanding empat perusahaan perbankan laif8ea berada dibawah
ROA yang ditetapkan Bank Indonesia yaitu 0,5%-1%21Bengan memiliki ROA
yang rendah dari ketentuan yang sudah ditetapkak Baonesia. Dikhawatirkan
perusahaan akan kehilangan kepercayaan dari mkayalan investor sehingga

akan mempengaruhi terhadap kelangsungan perusahaan.

Menurut Teguh Pudjo Muljono (2001:86) faktor- faktoyang
mempengaruhi profitabilitas diantaranya yaitu meodabalitas kredit yang
diberikan dan pengembaliannya, perpencaran bungak, bananajemen
pengalokasian dalam aktiva likuid, efisiensi dalamanekan biaya operasi dan
nonoperasi serta mobilisasi dana masyarakat dal@mp@roleh sumber dana

yang murah.

Modal merupakan faktor penting dalam upaya mengegisn usaha
bank. Penggunaan modal bank dimaksudkan untuk meémergala kebutuhan
guna menunjang kegiatan operasi bank. Jumlah mbdak dianggap tidak
mencukupi apabila tidak memenuhi maksud-maksucehets Bank Indonesia
sebagai otoritas moneter menetapkan ketentuan mangewajiban penyediaan
modal minimum yang harus dipertahankan setiap lyamg saat ini ditetapkan
sebesar 8%. Peranan modal dalam pengelolaan bamkdn&aktor yang sangat
penting sehingga perlu menetapkan suatu rasio kpemkmodal yang merupakan

perbandingan antara modal dengan aktiva yang menniiiko yang disebut
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Capital Adequacy Ratio. Dengan CAR yang meningkat, bank akan mampu
meningkatkan profit. Hal ini karena dengan modaigyaukup maka bank dapat
melakukan ekspansi usaha dengan lebih aman. (Kmndan Suahrdjono,
2002:573). Berikut merupakan da@Gapital Adequacy Ratio PT. Bank OCBC

NISP, Tbk tahun 2006- 2010.

Grafik 1.2
Capital Adequacy Ratio (CAR) PT. Bank OCBC NI SP, Tbk

Tahun 2006-2010

CAR

18,36
3 7,27
48 16,04

2006 2007 2008 2009 2010

Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank OCBC NISP, Tbk

Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat bahwa CAR Bank OCBC
NISP, Tbk mengalami fluktuatif. Pada tahun 2006 rupahaan memiliki
permodalan cukup baik sebesar 17,13%. Namun pduda therikutnya tidak
dapat dipertahankan sehingga mengalami penurunajadné6,48%. Belajar dari
tahun sebelumnya maka pada tahun 2008 perusahampunmeningkatkan CAR
menjadi 17,27%. Begitu pula pada tahun 2009 CARgsraan meningkat cukup
signifikan menjadi 18,36%. Namun pada tahun 201(RQ#rusahaan merosot
drastis menjadi 16,04%.
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Selain CAR, salah satu indikator yang mempengaptdfitabilitas adalah
tingkat likuiditas keuangan pada bank. Salah satikator untuk mengukur
tingkat likuiditas bank adalah denghoan to Deposit Ratio (LDR). Menurut H.
Chaeruddin (2002:15) bahwd.dan to Deposit Ratio yang tinggi menunjukan
semakin rendahnya likuiditas suatu bank, dan hakan mempengaruhi tingkat
profitabilitas bank yang akan diterima. LDR memppetkan seberapa besar dana

yang dihimpun bank dan disalurkan kembali kepadalmah dalam bentuk kredit.

Berikut merupakan dathoan to Deposit Ratio (LDR) pada PT. Bank

OCBC NISP, Tbk tahun 2006-2010

Grafik 1.3
Loan to Deposit Ratio (L DR)

Tahun 2006-2010

LDR
—srT7 Suld

7713 77,96

2006 2007 2008 2009 2010

Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank OCBC NISP, Tbk
Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat bahwa pedaun 2006 LDR
perusahaan sebesar 82,17%. Pada tahun berikutnygalami peningkatan

menjadi 89,14%. Namun berbeda pada tahun 2008 dipamsahaan mengalami
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LDR sebesar 76,69. Begitu pula pada tahun berilupgrusahaan tidak mampu
meningkatkan LDR pada tahun sebelumnya. Yang hargracapai LDR sebesar
72,13%. Namun pada tahun 2010 perusahaan mampuagkatkan LDR menjadi
77,96%. LDR harus dijaga pada tingkat yang ideal tidak memberikan kredit
yang begitu besar jika tidak memberikan dukungam skbaliknya tidak terlalu
rendah dalam memberikan kredit. Sesuai dengan tketenBl sebesar 85%-

110%.

Pengelolaan LDR yang baik berdasarkan dana pihakgakeyang
disalurkan kembali dalam bentuk kredit dapat merkbarkeuntungan tersendiri
bagi pihak bank. Tingka LDR yang rendah beradavditte85% dikatakan bahwa
bank memelihara alat likuid yang berlebihan danakan menimbulkan tekanan
terhadap perndapatan bank berupa tingginya biayeelgearaan kas. Sedangkan
tingkat LDR yang berada diatas 110% menunjukan kem@ndahnya tingkat
likuiditas bank namun tingkat LDR yang tinggi jugaenunjukan bahwa
pengelolaan dana yang dihimpun bank telah disatukembali dalam bentuk

kredit. .

Atas dasar latar belakang dan fenomena yang tgklaskan diatas, maka
penulis menduga penyebab menurunnya profit perasahkearena tingkat
kecukupan modal dan likuiditas perusahaan yang maenuwOleh karena itu
penulis memilih judul penelitiarPengar uh Kecukupan Modal dan Likuiditas

terhadap Profitabilitas pada PT. Bank OCBC NISP,Tbk tahun 2006- 2010
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1.2 Identifikas dan Rumusan Masalah
1.2.1 Identifikas Masalah

Perbankan sangat berperan penting dalam kegiatakgo®mian suatu
Negara karena perbankan memiliki fungsi intermediakni menghimpun dana
berlebih dari masyarakat kemudian menyalurkan kérdbam bentuk kredit.

Profit merupakan salah satu indikator kinerja kgaan Selain itu juga
profit merupakan salah satu indikator dalam menmifgjkat kesehatan bank yang
diukur dengarReturn On Assets.

PT. Bank OCBC NISP, Tbk mengalami penurunan bifiitas dilihat
dari sisiReturn On Assets perusahaan dari tahun 2006-2010. Tingkat profitabi
yang menurun diduga akibat dari penurunan tingketukupan modal yang
diukur dengarCapital Adequacy Ratio (CAR) dan likuiditas yang diukur dengan
Loan to Deposit Ratio (LDR). Dimana masing- masing rasio mengalami
penurunan yang cukup signifikan. CAR menunjukamgkat kecukupan modal
suatu bank. Dimana CAR perusahaan mengalami pesmugghingga perusahaan
tidak akan leluasa dalam melakukan ekspansi paBER. menunjukan seberapa
besar dana yang dihimpun bank untuk disalurkan kéinkepada masyarakat.
LDR perusahaan mengalami penurunan di bawah denken yang ditetapkan
Bank Indonesia. LDR diukur dengan pemberian krkdgada nasabah. Dengan
pemberian kredit yang rendah maka perusahaan titk@apu memaksimalkan

profit perusahaan.
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1.2.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di ataska dapat

dirumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut :

13

Bagaimana gambara@apital Adequacy Ratio (CAR) pada PT. Bank
OCBC NISP, Tbk?

Bagaimana gambaraman to Deposit Ratio (LDR) pada PT. Bank OCBC
NISP, Thk?

Bagaimana gambaran profitabilitas PT. Bank OCBCR\IBok?
Bagaimana pengaruhCapital Adequacy Ratio (CAR) terhadap
Profitabilitas pada PT. Bank OCBC NISP,Tbk.?

Bagaimana pengaruloan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Profitabilitas

pada PT. Bank OCBC NISP,Tbk.?

Tujuan Pendlitian.

Tujuan penelitian ini adalah :

Untuk mengetahui bagaimana gamba@apital Adequacy Ratio (CAR)
padaPT. Bank OCBC NISP, Tbhk

Untuk mengetahui gambar&wan to Deposit Ratio (LDR) pada PT. Bank
OCBC NISP, Tbk

Untuk mengetahui gambaran profitabiltas pada RIBO NISP, Tbk.
Untuk mengetahui pengaruBapital Adequacy Ratio (CAR) terhadap

Profitabilitas pada PT. Bank OCBC NISP, Tbk.
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5. Untuk mengetahui pengaruboan to Deposit Ratio (LDR) terhadap

Profitabilitas pada PT. Bank OCBC NISP, Tbk.

14  Kegunaan Pendlitian

Manfaat dari penelitian ini adalah :

a. Kegunaan Teoritis :

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konsillberhadap ilmu

pengetahuan dan juga sumbangan pemikiran kepadaagademisi

khusunya mengenai profitabilitas perbankan. Disaggu penelitian

ini diharapkan dapat memberikan tambahan refetsggipeneliti lain

yang tertarik meneliti mengenai profitabilitas

b. Kegunaan Praktis

1. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat meoa@mwawasan
serta lebih mengetahui secara praktis bagaimagkatirkecukupan
modal dan likuiditas dapat mempengaruhi profitédmli

2. Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapatjade acuan
dalam memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan

profitabilitas perusahaan
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